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	Penelitian ini adalah penelitian mengenai daya tangguh (resiliensi) anak usia 6-12 tahun di panti asuhan. Daya tangguh (resiliensi)
adalah kapasitas yang bersifat universal untuk mencegah, meminimalisir atau melawan pengaruh yang merusak saat mengalami
ketidakberuntungan atau kemalangan. Resiliesnsi memberi kemampuan untuk bangkit kembali dari hal yang tidak menyenangkan.
Pada anak usia 6-12 tahun yang tinggal di panti asuhan ada kondisi-kondisi yang bisa menyebabkan mereka mengalami banyak
tekanan terkait dengan kondisi mereka sebagai anak dengan tahap perkembangan menuju remaja secara bersamaan tidak tinggal
dengan orang tua. Penelitian ini dilakukan di panti asuhan dengan asumsi bahwa kondisi di panti asuhan berbeda dengan kondisi di
luar panti asuhan dimana ada batasan, aturan, interaksi dan sistem yang berlaku.
	Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif eksploratif. Peneliti membangun sesuatu yang
kompleks, gambaran secara keseluruhan, menganalisis kata, melaporkan secara detail dari sudut pandang subjek dan melakukan
penelitian dalam setting alami. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan resiliensi anak usia 6-12 tahun di panti asuhan serta
kesulitan dan kemudahan dalam menciptakan resiliensi pada diri anak tersebut.
	Kriteria subjek penelitian ini adalah anak usia 6-12 tahun dan tinggal di panti asuhan Aneuk Nanggroe Keutapang Banda Aceh
yang berjumlah 10 orang. Metode yang digunakan adalah wawancara mendalam dengan tambahan observasi di lapangan.
Wawancara dilaksanaan berdasarkan dengan panduan wawancara yang dibuat oleh peneliti dan berpatokan dari landasan teori. Data
berupa verbatim wawancara dan di analisis.
	Hasil penelitian menggambarkan bahwa seluruh subjek memiliki kesamaan dan perbedaan dalam hal karakter resiliensi terkait diri,
latar belakang dan lingkungan di sekitar mereka. Penelitian juga menentukan pentingnya dukungan sosial dalam memelihara dan
mengembangkan resiliensi. Penelitian juga menunjukkan bahwa latar belakang dan dukungan yang saat ini didapatkan menentukan
kemudahan dan kesulitan dalam menciptakan resiliensi diri anak.
